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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi yang digunakan dalam penulisan tugas akhir mahasiswa 

pascasarjana UIN Imam Bonjol Padang adalah tranliterasi berdasarkan Surat 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayan 

Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987-Nomor: 0543/b/u/1987. 

1. Konsonan 

Berikut ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin: 

No Arab Latin Keterangan  No Arab Latin Keterangan 

 - أ 1
Tidak 

dilambangkan 

 
 ṭ ط 16

t (dengan titik 

di bawah) 

 - B ب  2
 

 ẓ ظ 17
z (dengan titik 

di bawah) 

 - T ت  3
 Apostrof terbalik ` ع 18 

 ṡ ث  4
s (dengan titik 

di atas) 

 
 - g غ 19

 - J ج 5
 - f ف 20 

 ḥ ح 6
h (dengan titik 

di bawah) 

 
 - q ق 21

 - kh خ 7
 - k ك 22 

 - D د 8
 - l ل 23 

 Ż ذ 9
z (dengan titik 

di atas) 

 
 - m م 24

 - R ر 10
 - n ن 25 

 - Z ز 11
 - w و 26 
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 - S س 12
 - h ھ 27 

 - sy ش 13
 Apostrof ‘ ء 28 

 ṣ ص 14
s (dengan titik 

di bawah) 

 
 - y ي 29

 ḍ ض 15
d (dengan titik 

di bawah) 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

 كَتَبَ  A Fathah ـَ 
kataba 

 

 suila سُئِلَ  I Kasrah ـِ 

 yażhabu يَذْهَبُ  U Dammah ـُ 

 

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

 

 kaifa كَيْفَ  Ai Fathah dan ya يَْ..

 haula حَوْلَ  Au Fathah dan waw وَْ..

3. Maddah 
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Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 Ā اَ...ىَ...
Fathah dan alif 

atau ya  َقاَل qāla 

 qīla قِيْلَ  Ī Kasrah dan ya ىِ...

 Ū وُ...
Dammah dan 

waw 
 yaqūlu يَ قُوْلُ 

 

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1) Ta’ marbutah hidup = Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, 

kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2) Ta’ marbutah mati = Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3) Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةُ الَأطْفَالِ  -

 /al-madīnah al-munawwarah  الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ  -

 al-madīnatul munawwarah 

 talhah   طلَْحَةْ  -

5. Syiddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلَ  -

 al-birr  البِر  -

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun 

qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti 

dan dihubungkan dengan tanpa sempang. Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلُ  -

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalāl الَْْلَالُ  -

7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah 

yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa 

alif. Contoh: 

 ta’khużu  تََْخُذُ  -

 syai’un  شَيئ   -

 an-nau’u  الن َّوْءُ  -

 inna  إِنَّ  -

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

الرَّازقِِيَْ  - خَيُْْ  فَ هُوَ  اَلله  إِنَّ   Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ Wa innallāha وَ 

lahuwa khairurrāziqīn 

  Bismillāhi majrehā wa mursāhā   بِسْمِ اِلله مََْراَهَا وَ مُرْسَاهَا  -
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ABSTRAK 

 Tesis yang berjudul “Makna Kata Iṣlāḥ Dalam Al-Qur’an Perspektif 

Semantik Toshihiko Izutsu” ditulis oleh Maulida Putri NIM 2420080027. 

Pascasarjana UIN Imam Bonjol Padang.  

 Penelitian ini mengkaji makna kata iṣlāḥ dalam al-Qur’an dengan 

menggunakan pendekatan semantik Toshihiko Izutsu. Kajian ini dilatarbelakangi 

oleh meningkatnya problem sosial, konflik, dan kerusakan lingkungan yang 

menuntut pemahaman konseptual terhadap gagasan perbaikan dalam perspektif al-

Qur’an. Kata iṣlāḥ dipilih sebagai objek kajian karena merupakan kata fokus yang 

dikelilingi oleh kata kunci dan memiliki relasi makna luas dan berlawanan 

langsung dengan konsep fasād. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap makna 

dasar dan makna relasional kata iṣlāḥ, menganalisis perkembangan maknanya 

secara sinkronik dan diakronik, serta merumuskan pandangan dunia 

(weltanschauung) al-Qur’an terkait konsep iṣlāḥ. 

 Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan 

metode analisis semantik Toshihiko Izutsu. Data utama bersumber dari ayat-ayat 

al-Qur’an yang memuat kata iṣlāḥ dan derivasinya, dengan pembatasan pada tujuh 

ayat yang dianggap representatif. Analisis dilakukan melalui penelusuran makna 

dasar, jaringan makna relasional, serta pergeseran makna historis pra-Qur’ani, 

Qur’ani, dan pasca-Qur’ani. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa iṣlāḥ dalam al-Qur’an tidak hanya 

bermakna perbaikan teknis atau perdamaian sosial, tetapi juga mencerminkan 

konsep etis-komprehensif yang berorientasi pada pemulihan tatanan, keadilan, dan 

kemaslahatan. Dengan demikian, iṣlāḥ menjadi konsep sentral dalam membentuk 

pandangan dunia al-Qur’an mengenai perbaikan individu, sosial, dan ekologis. 

Kata kunci: Iṣlāḥ, semantik al-Qur’an, Toshihiko Izutsu, weltanschauung, 

makna.  
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